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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan, komitmen
organisasi dan pemahaman sistem informasi akuntansi pada kinerja auditor Kantor
Akuntan Publik di Provinsi Bali. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Teori Keagenan (Agency Theory). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor
yang bekerja pada kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 54 responden dengan teknik penentuan sampel
menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
kuesioner.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan
pemahaman sistem informasi akuntansi berpengaruh positif pada kinerja auditor Kantor
Akuntan Publik di Provinsi Bali.

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, pemahaman sistem informasi

akuntansi, kinerja auditor

ABSTRACT

This research aimed to examine the effect of leadership styles, organizational
commitment and understanding of accounting information systems auditor performance
public accounting firm in the province of Bali. The theory used in this research is the
theory of the Agency (Agency Theory). The population in this study were all auditors
working in the office of the Public Accountant in the Province of Bali. The samples used
were 54 respondents to the sampling technique used purposive sampling. Collecting
data using by questionnaires. The data analysis technique used in this research is
multiple linear regression. The results showed leadership styles, organizational
commitment and understanding of accounting information systems auditor's of a
positive effect on the performance of public accounting firm in the province of Bali.
Keywords: leadership styles, organizational commitment, understanding of accounting
information systems, performance auditor

PENDAHULUAN

Kantor akuntan publik merupakan sebuah organisasi yang bergerak di bidang jasa.
Jasa yang diberikan berupa jasa audit operasional, audit kepatuhan (compliance
audit) dan audit laporan keuangan (Arens dan Loebbecke, 2003:4). Akuntan

publik dalam menjalankan profesinya diatur oleh kode etik profesi. Di Indonesia
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dikenal dengan nama Kode Etik Akuntan Indonesia. Pasal 1 ayat (2) Kode Etik
Akuntan Indonesia menyatakan bahwa setiap anggota harus mempertahankan
integritas, objektivitas dan independensi dalam melaksanakan tugasnya. Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA Seksi 210 (PSA No. 04) menegaskan
perlunya integritas dan pengalaman yang memadai dalam bidang auditing sebagai
syarat utama melakukan audit.

Seorang auditor yang mempertahankan integritas, akan bertindak jujur dan
tegas dalam mempertimbangkan fakta, terlepas dari kepentingan pribadi. Auditor
yang mempertahankan objektivitas, akan bertindak adil tanpa dipengaruhi tekanan
dan permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya. Auditor yang
menegakkan independensinya, tidak akan terpengaruh dan tidak dipengaruhi oleh
berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri auditor dalam mempertimbangkan
fakta yang dijumpainya dalam pemeriksaan. Di samping itu dengan adanya kode
etik, masyarakat akan dapat menilai sejauh mana seorang auditor telah bekerja
sesuai dengan standar-standar etika yang telah ditetapkan oleh profesinya.

Peningkatan kompleksitas kegiatan bisnis mengakibatkan semakin tingginya
risiko kesalahan interprestasi dan penyajian laporan keuangan yang menyulitkan
para users laporan keuangan dalam mengevaluasi kualitas laporan keuangan,
dimana mereka harus mengandalkan laporan auditor independen atas laporan
keuangan yang diaudit untuk memastikan kualitas laporan keuangan yang
bersangkutan (Isworo, 2009). Semakin meluasnya kebutuhan jasa profesional

akuntan publik sebagai pihak yang dianggap independen, menuntut profesi
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akuntan publik untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat menghasilkan produk
audit yang dapat diandalkan bagi pihak yang membutuhkan (Herawaty dan
Susanto, 2008).

Akuntan dalam konteks profesi bidang bisnis, bersama-sama dengan profesi
lainnya, mempunyai peran yang signifikan dalam operasi suatu perusahaan.
Akuntan saat ini telah menjadi salah satu profesi di dalam bidang bisnis. Akuntan
publik memiliki dua tanggung jawab dalam menjalankan pekerjaan
profesionalnya, yaitu menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh dalam
melaksanakan pekerjaannya dan menjaga mutu pekerjaan profesionalnya (Arifah,
2012).

Akuntan publik dalam melaksanakan pemeriksaan akuntan, memperoleh
kepercayaan dari klien dan para pemakai laporan keuangan untuk membuktikan
kewajaran laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh klien. Klien dapat
mempunyai kepentingan yang berbeda, bahkan mungkin bertentangan dengan
kepentingan para pemakai laporan keuangan. Demikian pula, kepentingan
pemakai laporan keuangan yang satu mungkin berbeda dengan pemakai lainnya.
Oleh karena itu, dalam memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan
keuangan yang diperiksa, akuntan publik harus bersikap independen terhadap
kepentingan klien, pemakai laporan keuangan, maupun kepentingan akuntan
publik itu sendiri.

Kinerja Kantor Akuntan Publik yang berkualitas sangat ditentukan oleh

kinerja auditor, secara ideal di dalam menjalankan profesinya, auditor juga harus
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menaati aturan etika profesi, namun profesi auditor masih saja dinilai dilematis
karena dalam menjalankan tugasnya ia dituntut untuk independen sebagai bentuk
tanggung jawabnya kepada publik dan profesinya. Dilain pihak auditor
mendapatkan penghasilan dari organisasi di mana dia bekerja, hal ini berarti
auditor sangat bergantung kepada organisasinya sebagai pemberi kerja. Di sini
konflik audit muncul ketika auditor menjalankan aktivitas auditing. Auditor
sebagai pekerja di dalam organisasi yang di auditnya akan menjumpai masalah
ketika harus melaporkan temuan-temuan yang mungkin tidak menguntungkan
dalam penilaian kinerja manajemen atau obyek audit yang dilakukannya. Ketika
manajemen atau subyek audit menawarkan sebuah imbalan atau tekanan kepada
auditor untuk menghasilkan laporan audit yang diinginkan oleh manajemen, maka
hal ini tentu akan mengganggu kinerja auditor.

Falikhatun (2003: 264) dalam Ayudiati (2010) menyebutkan bahwa
peningkatan kinerja dalam pekerjaan di pengaruhi oleh kondisi-kondisi tertentu,
yaitu kondisi yang berasal dari dalam individu yang disebut faktor individual dan
kondisi yang berasal dari luar individu yang disebut dengan situasional. Faktor
individual meliputi jenis kelamin, kesehatan, pengalaman dan karakteristik
psikologis yang terdiri dari locus of control dan komitmen organisasi, sedangkan
factor situasional meliputi gaya kepemimpinan, hubungan social dan budaya
organisasi.

Faktor situasional yang mempengaruhi peningkatan kinerja salah satunya

adalah gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan merupakan cara pimpinan untuk

1956



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana
Vol.17.3. Desember (2016): 1953-1980

mempengaruhi orang lain atau bawahannya sedemikian rupa sehingga orang
tersebut mau melakukan kehendak pimpinan untuk mencapai tujuan organisasi
meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin tidak disenangi. Menurut Alberto et
al. (2005), kepemimpinan berpengaruh positif kuat terhadap kinerja, juga
berpengaruh signifikan terhadap learning organisasi. Temuan ini memberikan
indikasi bahwa gaya kepemimpinan seorang pemimpin sangat berpengaruh
terhadap kinerja bawahannya.

Lok dan Crawford (2004) meneliti tentang pengaruh gaya kepemimpinan
dan budaya organisasi terhadap komitmen organisasi ditinjau dari tingkat
pekerjaan dan budaya antar negara. Hasil analisanya menunjukkan bahwa budaya
organisasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan pada komitmen
organisasi. Gaya kepemimpinan berpengaruh lebih kuat terhadap komitmen
organisasi di Australia, sedangkan di Hongkong gaya kepemimpinan berpengaruh
negatif pada kepuasan kerja dan berpengaruh positif pada komitmen organisasi.

Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan
ditentukan oleh tingkat kompetensi, profesionalisme, juga komitmen terhadap
bidang yang ditekuninya. Terkait dengan faktor individual, komitmen organisasi
merupakan suatu daya dari seseorang dalam mengidentifikasikan keterlibatan
dalam suatu organisasi. Auditor yang komitmen terhadap organisasi akan
menunjukkan sikap dan gaya kepemimpinan yang baik terhadap lembaganya,

auditor akan memiliki jiwa untuk tetap membela organisasinya, berusaha
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meningkatkan prestasinya, dan memiliki keyakinan yang pasti untuk membantu
mewujudkan tujuan organisasi (Arifah, 2012).

Faktor pendukung untuk terciptanya manajemen Kkinerja yang baik
diperlukan juga komitmen yang dimiliki oleh setiap individu. Komitmen tersebut
dapat tercipta apabila individu dalam organisasi sadar akan hak dan kewajibannya
dalam organisasi tanpa melihat jabatan dan kedudukan masing-masing individu,
karena pencapaian tujuan organisasi merupakan hasil kerja semua anggota
organisasi yang bersifat kolektif. Hal tersebut membuktikan bahwa akuntanbilitas
pun sangat diperlukan sebagai pertanggungjawaban Kkinerja setiap individu
tersebut (Akriyanto, 2012)

Yousef (2000) menyatakan bahwa komitmen organisasi memiliki hubungan
antara perilaku kepemimpinan dengan kinerja, di mana anggota organisasi lebih
puas dengan pekerjaannya dan kinerja mereka menjadi tinggi. Penemuan tersebut
mendukung penemuan dari Mayer et al. (1989) dan Fernando et al. (2005) yang
mengemukakan bahwa hubungan komitmen organisasional (affective
dancontinuance) dengan kinerja adalah positif. Sedangkan penemuan dari Somers
dan Bimbaum (1998) menyatakan bahwa komitmen organisasional (affective and
continuance) tidak berhubungan dengan kinerja. Hal tersebut ingin dibuktikan
olen peneliti apakah auditor yang komitmen terhadap organisasinya akan
berpengaruh terhadap kinerjanya atau tidak.

Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi, dan meluasnya dunia

usaha, maka di zaman sekarang ini telah banyak diterapkan sistem informasi
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akuntansi untuk mengelola data dan informasi. Standar Profesional Akuntan
Publik (SPAP) menyatakan bahwa auditor harus memiliki pengatahuan memadai
tentang sistem informasi (S1) yang digunakan untuk merencanakan, mengarahkan,
dan mereview pekerjaan yang dilakukan (Basalamah, 2003).

Pembukuan tidak lagi dilakukan secara manual, tetapi telah menggunakan
sistem yang telah terintegrasi. Auditor seringkali merasa kesulitan untuk
melakukan pemeriksaan yang berskala besar dan menggunakan banyak data, yang
dikhawatirkan akan berdampak pada terlambatnya penyelesaian laporan audit.
Laporan audit yang tertunda penyelesaiannya akan menyebabkan rendahnya
produktivitas auditor sehingga kinerja auditor dinilai menjadi tidak baik, dan
secara tidak langsung akan memperkecil kemungkinan untuk menemukan
penyimpangan penggunaan anggaran perusahaan yang akan di audit. Kualitas
hasil pekerjaan auditor dapat dipengaruhi oleh pemahaman sistem informasi yang
dimiliki auditor dalam menyelesaikan pekerjaan audit. Syarat yang mutlak bagi
seorang auditor untuk memahami sistem informasi yang digunakan oleh auditor,
karena di dalam sistem informasi akuntansi terdapat berbagai informasi keuangan
perusahaan yang dapat dijadikan sebagai bukti temuan audit.

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Keagenan
(Agency Theory). Jensen dan Meckling (1976) dalam Pebi (2010:9)
menggambarkan teori keagenan sebagai suatu kontrak dibawah satu atau lebih
prinsipal yang melibatkan agen untuk melaksanakan beberapa layanan bagi

mereka dengan melakukan pendelegasian wewenang pengambilan keputusan
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kepada agen. Baik prinsipal maupun agen diasumsikan orang ekonomi rasional
dan semata-mata termotivasi oleh kepentingan pribadi. Agen bertanggungjawab
kepada prinsipal dengan membuat laporan pertanggungjawaban setiap periode
tertentu.

Teori keagenan dapat membantu auditor sebagai pihak ketiga untuk
memahami permasalahan yang terjadi antara principal dan agennya (Mawar,
2010). Dengan adanya seorang auditor independen maka diharapkan tidak akan
terjadi kecurangan dalam laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen, dan
juga dapat digunakan sebagai media untuk mengevaluasi kinerja agen. Sehingga
akan menghasilkan sebuah informasi yang relevan yang berguna bagi seluruh
pemakai laporan keuangan.

Gaya kepemimpinan berkenaan dengan cara—cara yang digunakan oleh
manajer untuk mempengaruhi bawahannya. Gaya kepemimpinan merupakan
norma perilaku yang digunakan seorang manajer pada saat ia mempengaruhi
perilaku bawahannya. Jika kepemimpinan tersebut terjadi pada suatu organisasi
formal tertentu, di mana para manajer perlu mengembangkan karyawan,
membangun iklim motivasi, menjalankan fungsi-fungsi manejerial dalam rangka
menghasilkan kinerja yang tinggi dan meningkatkan kinerja perusahaan, maka
manajer perlu menyesuaikan gaya kepemimpinannya (Siagian, 2002:75).

Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan
yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Kriteria

penilaian Kinerja auditor dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
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kemampuan, yaitu kecakapan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengalaman kerja, bidang pekerjaan, dan
faktor usia. Komitmen profesional, yaitu tingkat loyalitas individu pada
profesinya. Motivasi, yaitu keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai
suatu tujuan. Kepuasan kerja, yaitu tingkat kepuasan individu dengan posisinya
dalam organisasi.

Goleman (2004), menyatakan bahwa gaya kepemimpinan manajer dapat
mempengaruhi produktifitas karyawan (kinerja karyawan), hasil penelitian ini
tidak selaras dengan Siagian (2002), bahwa tidak semua gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh manajer dalam menjalankan aktifitasnya mempunyai pengaruh
yang sama terhadap pencapaian tujuan perusahaan, dalam hal ini penggunaan
gaya kepemimpinan yang tidak tepat oleh manajer justru akan menurunkan
kinerja karyawan. Wati et al. (2010), dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
variabel independen, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan pemahaman
good governance berpengaruh terhadap kinerja auditor. Di samping itu Alberto et
al. (2005) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap
kinerja.

Pemimpin adalah pemain utama yang menentukan berhasil atau tidaknya
suatu organisasi. Pemimpin dapat memberikan pengaruh dalam menanamkan

disiplin bekerja para anggota organisasi untuk meningkatkan kinerjanya. Gaya
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kepemimpinan dapat mempengaruhi kreatifitas kinerja auditor dalam
melaksanakan tugasnya sebagai anggota organisasi.
H: : Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.

Komitmen organisasional menunjukkan suatu daya dari seseorang dalam
mengidentifikasikan keterlibatannya dalam suatu bagian organisasi (Mowday, et
al., dalam Vandenberg, 1992). Komitmen organisasional dibangun atas dasar
kepercayaan pekerja atas nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu
mewujudkan tujuan organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi anggota
organisasi. Oleh karena itu, komitmen organisasi akan menimbulkan rasa ikut
memiliki (sense of belonging) bagi pekerja terhadap organisasi. Jika pekerja
merasa jiwanya terikat dengan nilai-nilai organisasional yang ada maka dia akan
merasa senang dalam bekerja, sehingga kinerjanya dapat meningkat.

Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan sangat
ditentukan oleh  profesionalisme terhadap bidang yang ditekuninya.
Profesionalisme sendiri harus ditunjang dengan komitmen serta independensi
untuk mencapai tingkatan yang tertinggi. Komitmen merupakan suatu konsistensi
dari wujud keterikatan seseorang terhadap suatu hal, seperti: karir, keluarga,
lingkungan pergaulan sosial dan sebagainya. Adanya suatu komitmen dapat
menjadi suatu dorongan bagi seseorang untuk bekerja lebih baik atau malah
sebaliknya menyebabkan seseorang justru meninggalkan pekerjaannya, akibat

suatu tuntutan komitmen lainnya. Komitmen yang tepat akan memberikan
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motivasi yang tinggi dan memberikan dampak yang positif terhadap kinerja suatu
pekerjaan.

Meyer et al. (1989), menguji hubungan antara kinerja manajer tingkat atas
dengan komitmen affective dan komitmen continuance pada perusahaan jasa
makanan. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa komitmen affective berkorelasi
secara positif dengan kinerja, sedangkan komitmen continuance berkorelasi secara
negatif dengan kinerja. Somers dan Birnbaum (1998), mengemukakan bahwa
komitmen organisasional (affective dan continuance) tidak berpengaruh terhadap
kinerja. Siders et al. (2001), menyatakan bahwa komitmen internal foci
berhubungan dengan kinerja untuk reward secara organisasional, sedangkan
komitmen eksternal foci berpengaruh terhadap kinerja relevan dengan reward oleh
para konsumen. Yuskar dan Selly Devisia (2011), dalam penelitiannya
menyatakan bahwa independensi, komitmen organisasi, integritas auditor dan
budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor.

H> : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.

Sistem informasi akuntasi adalah kumpulan dari sumber—sumber, seperti
orang dan peralatan yang dirancang untuk mentransformasikan data keuangan
menjadi informasi. Informasi ini dikomunikasikan kepada para pembuat
keputusan (Bodnar dan Hopword, 2003:2). Sistem informasi akuntansi merupakan
proses mengumpulkan, menggolongkan, mengolah data transaksi, lalu
menganalisis, dan dikomunikasikan hasilnya dalam bentuk laporan keuangan

perusahaan. Pemakai informasi keuangan yang dihasilkan oleh sistem informasi
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akuntansi adalah pihak dalam perusahaan, terutama manajemen dan pihak luar
yang berkepentingan terhadap perusahaan termasuk auditor. Wilkinson (1993)
mengemukakan berdasarkan definisi sistem informasi akuntansi maka tujuan dan
manfaat sistem informasi akuntansi tersebut adalah sebagai pengolah transaksi
dan pengolah informasi.

Seorang auditor yang memahami sistem informasi akuntansi yang
digunakan oleh auditee akan dapat dengan cepat mengumpulkan informasi yang
dapat dijadikan sebagai bahan temuan dan laporan audit. Penelitian yang
dilakukan oleh Trisnaningsih (2007), membuktikan pemahaman terhadap SIA
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja auditor pada kantor
akuntan publik (KAP). Penelitian yang dilakukan oleh Akbar (2004), memperkuat
bahwa pemahaman mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja
auditor. Esya (2008) dalam penelitiannya memaparkan bahwa secara keseluruhan
terdapat pengaruh yang signifikan dari pemahaman terhadap sistem informasi
akuntansi terhadap kinerja auditor.

Hs : Pemahaman sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap Kinerja
auditor.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yang
berbentuk asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2014:55).

Penelitian ini membahas gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, pemahaman
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sistem informasi akuntansi terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik
di Provinsi Bali.

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Bali
yang terdaftar dalam Direktori yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Publik
Indonesia (IAPI) tahun 2015 yang seluruhnya berlokasi di Kota Denpasar. Lokasi
tersebut dipilih untuk memudahkan pengumpulan data karena kantor akuntan
publik yang terdaftar dalam Direktori akan mudah diketahui nama beserta
alamatnya. Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di Direktori telah memperoleh
ijin dari Menteri Keuangan Republik Indonesia sebagai wadah dari akuntan publik
dalam melaksanakan pekerjaannya. Adapun objek dalam penelitian ini adalah
auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik yang ada di Provinsi Bali.

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
terikat dan variabel bebas. Variabel dependen atau variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas.
Kinerja auditor dipergunakan dalam penelitian ini sebagai variabel dependen.
Kinerja auditor adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

Variabel independen pertama dalam penelitian ini yaitu gaya
kepemimpinanan (X1). Gaya Kepemimpinan merupakan tindakan yang digunakan
oleh seorang pemimpin untuk mempengaruhi, mengatur dan mengkoordinasikan

bawahan dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan/organisasi yang efektif.
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Indikator-indikator dari gaya kepemimpinan yang digunakan mengadopsi dari
penelitian Gibson (1996) yaitu hubungan antara pemimpin dengan bawahan, cara
mengambil keputusan, cara pandang, mengomunikasikan tujuan, memberikan
penghargaan.

Variabel independen kedua dalam penelitian ini yaitu Komitmen Organisasi
(X2). Komitmen Organisasi didefisinikan sebagai kekuatan yang bersifat relatif
dari individu dalam mengidentifikasi keterlibatan dirinya ke dalam organisasi. Hal
ini merefleksikan sikap individu akan tetap sebagai anggota organisasi yang
ditunjukkan dengan kerja kerasnya. Indikator yang digunakan mengadopsi dari
penelitian Meyer dan Allen (1984) dalam Trisnaningsih (2003) vyaitu rasa
memiliki organisasi, loyalitas terhadap organisasi, mempunyai ikatan emosional
dengan organisasi, banyak masalah jika keluar, mudah terikat dengan organisasi,
konsekuensi negatif jika keluar perusahaan.

Variabel independen ketiga dalam penelitian ini yaitu Sistem Informasi
Akuntansi (X3). Pemahaman auditor tentang sistem informasi akuntasi adalah
kemampuan untuk melakukan terjemahan, interpretasi dan ekstrapolasi mengenai
sistem informasi akuntansi. Indikator-indikator dari pemahaman sistem informasi
akuntansi yang digunakan mengadopsi dari penelitian Esya (2008) vyaitu
pengumpulan data, pemrosesan data, manajemen data, pengendalian data
(termasuk security) dan penghasil informasi.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu

data yang berbentuk angka, atau data yang berbentuk kualitatif yang diangkakan.
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Data kuantitatif meliputi data skor jawaban kuesioner yang terkumpul, dan jumlah
auditor pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul, meliputi hasil pengisian kuesioner.
Penelitian ini dalam pengolahan data menggunakan data primer dengan
mengedarkan daftar pertanyaan (kuesioner) yang akan diisi oleh responden. Jadi
data primer dalam penelitian ini adalah jawaban responden terhadap kuesioner.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 115).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada kantor
Akuntan Publik di Provinsi Bali. Kantor akuntan publik yang digunakan adalah
yang terdaftar dalam Direktori yang diterbitkan oleh lkatan Akuntan Indonesia
tahun 2015 yang berlokasi di Bali, dengan jumlah auditor secara keseluruhan
sebanyak 80 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2014: 116). Metode penentuan sampel yang
digunakan adalah metoda purposive sampling. Purposive sampling adalah
penyampelan dengan Kriteria berupa suatu pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2014: 116). Kriteria penentuan sampel pada penelitian ini yaitu auditor yang
bekerja pada KAP di Provinsi Bali yang memiliki pengalaman melaksanakan

pemeriksaan audit minimal 2 tahun. Kriteria ini dipilih karena auditor yang
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memiliki pengalaman melaksanakan pemeriksaan audit minimal 2 tahun memiliki
waktu dan pengalaman untuk beradaptasi serta menilai kondisi lingkungan
kerjanya (Wibowo, 2009).

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuesioner, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab
(Sugiyono, 2014:199). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis regresi linear berganda, yaitu untuk mengetahui
kertegantungan variabel terikat terhadap satu variabel bebas, serta untuk
mengetahui ketergantungan variabel terikat dengan variabel-variabel bebas.
Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui mencari pengaruh gaya
kepemimpinan, komitmen organisasi dan pemahaman sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja auditor. Selain itu, penelitian ini juga disertai dengan uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, uji signifikan

F dan uji parsial (uji t).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh dari hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada
responden penelitian, kuesioner yang kembali dan memeuhi kreteria berjumlah 54
orang. Karakteristik responden yang diteliti jenis kelamin, pendidikan, jabatan,
serta masa kerja. Berdasarkan statistik deskriptif pada Tabel 1, menunjukkan

bahwa nilai minimum dan maksimum variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar
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24,00 dan 44,00. Rata-ratanya (mean) sebesar 34,22 dengan standar deviasi
sebesar 4,820, hal ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai gaya kepemimpinan
yang diteliti terhadap nilai rata-ratannya sebesar 4,820. Nilai minimum dan
maksimum variabel komitmen organisasi (X2) sebesar 27,00 dan 47,00. Rata-
ratanya (mean) sebesar 38,74 dengan standar deviasi sebesar 4,439, hal ini berarti
bahwa terjadi perbedaan nilai komitmen organisasi yang diteliti terhadap nilai
rata-ratannya sebesar 4,439.

Tabel 1.
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Min. Maks. Mean Std.Deviation

Gaya Kepemimpinan (X1) 54 24,00 44,00 34,22 4,820
Komitmen Organisasi (X2) 54 27,00 47,00 38,74 4,439
Pemahaman SIA (X3) 54 25,00 48,00 38,80 5,086
Kinerja Auditor (YY) 54 28,00 47,00 38,17 4,677
Valid N (Listwise) 54

Sumber: Data diolah, 2016

Nilai minimum dan maksimum variabel pemahaman sistem informasi
akuntansi (X3) sebesar 25,00 dan 48,00. Rata-ratanya (mean) sebesar 38,80
dengan standar deviasi sebesar 5,086, hal ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai
pemahaman sistem informasi akuntansi yang diteliti terhadap nilai rata-ratannya
sebesar 5,086. Nilai minimum dan maksimum variabel kinerja auditor (Y) sebesar
28,00 dan 47,00. Rata-ratanya (mean) sebesar 38,17 dengan standar deviasi
sebesar 4,677, hal ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai kinerja auditor yang
diteliti terhadap nilai rata-ratannya sebesar 4,677.

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau sah tidaknya suatu

kuesioner. Penyusunan ini dilakukan untuk menguji apakah instrumen penelitian
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yang digunakan dalam penelitian ini tepat. Suatu instrumen dikatakan valid jika
koefisien korelasi (r) hitung yang bernilai lebih besar dari r tabel, yaitu diatas 0,3
(r > 0,3). Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai
koefisien korelasi dengan skor total seluruh item pernyataan lebih besar dari 0,30.
Hal ini menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan dalam instrumen penelitian
tersebut valid.

Pengujian reliabilitas menunjukan sejauh mana suatu pengukuran dapat
memberikan hasil yang konsisten bila dilakukan pengukuran kembali dengan
gejala yang sama. Istrumen yang digunakan disebut reliabel jika koefisien
Cronbach’s Alpha > 0,60. Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam
Tabel 2, dapat disimpulkan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
reliabel yang dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha pada masing-masing
variabel lebih besar dari 0,60, sehingga layak digunakan untuk menjadi alat ukur

instrumen kuesioner dalam penelitian ini.

Tabel 2.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Gaya Kepemimpinan (X3) 0,768 Reliabel
Komitmen Organisasi (X2) 0,746 Reliabel
Pemahaman Sistem Informasi 0,768 Reliabel
Akuntansi (Xs)

Kinerja Auditor (Y) 0,746 Reliabel

Sumber : Data diolah, 2016

Hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam Tabel 2, menunjukkan bahwa
seluruh instrumen penelitian yaitu memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih
dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa semua instrumen reliabel sehingga dapat

digunakan untuk melakukan penelitian.
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Salah satu asumsi yang harus dipenuhi dalam penelitian yang menggunakan
statistik parametrik dengan model analisis regresi linier berganda adalah uji
asumsi klasik. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov Test pada Tabel 3, menunjukkan
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,635 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel pengendalian internal dan integritas pada kecenderungan
kecurangan akuntansi berdistribusi secara normal.

Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 54
Kolmogorov-Smirnov Z 0,125
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,635

Sumber: Data diolah, 2016

Hasil uji multikolonieritas pada Tabel 4, menunjukkan variabel bebas dalam
model regresi tidak saling berkorelasi. Diperoleh nilai tolerance dari masing-
masing variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF diperoleh lebih kecil dari 10.
Hal ini menunjukkan tidak adanya korelasi antara sesama variabel bebas dalam
model regresi sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah

multikolinearitas dalam model regresi ini.

Tabel 4.
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Gaya Kepemimpinan (X3) 0,251 3,990
Komitmen Organisasi (X2) 0,469 2,134
Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi (Xs3) 0,275 3,631

Sumber: Data diolah, 2016
Hasil perhitungan nilai signifikansi masing-masing variabel gaya
kepemimpinan, komitmen organisasi, dan pemahaman sistem informasi akuntansi

masing-masing sebesar 0,849, 0,343 dan 0,171. Nilai tersebut lebih besar dari
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0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap absolute
residual. Dengan demikian, model yang dibuat tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas.

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh gaya kepemimpinan (Xi1), komitmen organisasi
(X2), pemahaman sistem informasi akuntansi (X3), dan kinerja auditor ().
Sebagai dasar perhitungannya digunakan model persamaan linear berganda

sebagai berikut.

Tabel 5.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Model Unstandardized Coefficients  Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,506 1,853 0,813 0,420
Gaya Kepemimpinan 0,239 0,111 0,243 2,158 0,036
Komitmen Organisasi 0,264 0,089 0,244 2,958 0,005
Pemahaman Sistem 0,476 0,101 0,509 4,731 0,000
Informasi Akuntansi
R Square 0,841
F Statistik 87,921
Signifikansi 0,000

Sumber: Data diolah, 2016
Berdasarkan model pada Tabel 5, maka di dapat persamaan sebagai berikut.
Y =1,506 + 0,243 X1 + 0,244 X2 + 0,509 X3 +¢.............. (1)

Nilai konstanta sebesar 1,506 berarti apabila gaya kepemimpinan (Xy),
komitmen organisasi (Xz), dan pemahaman sistem informasi akuntansi (X3),
bernilai 0, maka Kkinerja auditor meningkat sebesar 1,506 satuan. Nilai koefisien
regresi gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,239, berarti menunjukan bahwa gaya

kepemimpinan mempunyai hubungan positif terhadap kinerja auditor. Artinya
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bahwa gaya kepemimpinan berbanding lurus dengan Kinerja auditor. Hal ini
menunjukan bahwa ketika gaya kepemimpinan semakin baik maka kinerja auditor
cenderung baik pula.

Nilai koefisien regresi komitmen organisasi (X2) sebesar 0,264, berarti
menunjukan bahwa komitmen organisasi mempunyai hubungan positif terhadap
kinerja auditor. Artinya bahwa komitmen organisasi berbanding lurus dengan
kinerja auditor. Hal ini menunjukan bahwa ketika komitmen organisasi semakin
baik maka kinerja auditor cenderung baik pula. Nilai koefisien regresi pemahaman
sistem informasi akuntansi (X3) sebesar 0,476, berarti menunjukan bahwa
pemahaman SIA mempunyai hubungan positif terhadap kinerja auditor. Artinya
bahwa pemahaman SIA berbanding lurus dengan kinerja auditor. Hal ini
menunjukan bahwa ketika pemahaman SIA semakin baik maka kinerja auditor
cenderung baik pula.

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Besarnya nilai
koefisien determinasi ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,831
mempunyai arti bahwa sebesar 83,1% variasi Kinerja Auditor dipengaruhi oleh
variasi Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, dan Pemahaman Sistem
Informasi Akuntansi, sedangkan sisanya sebesar 16,9% djelaskan oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan ke dalam model.

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 87,921 dengan signifikan

sebesar 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil daripada 0,05, ini menunjukan
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model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak. Gaya kepemimpinan,
komitmen organisasi dan pemahaman SIA dapat digunakan untuk memprediksi
kinerja auditor atau dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan, komitmen
organisasi, dan pemahaman SIA secara bersama-sama berpengaruh terhadap
kinerja auditor.

Hasil analisis pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Auditor
diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,036 dengan nilai koefisien beta 0,243. Nilai Sig. t
0,036 < 0,05 mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan H: diterima. Hasil ini
mempunyai arti bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Auditor sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini
diterima. Hal ini terjadi adanya pengaruh antara gaya kepemimpinan dengan
kinerja auditor, bahwa seorang auditor yang dipimpin oleh seorang pimpinan yang
memiliki cara memimpin dengan baik dan disukai oleh bawahannya maka dia
akan merasa senang dalam bekerja sehingga kinerjanya akan meningkat.

Gaya kepemimpinan pada dasarnya menekankan untuk menghargai tujuan
individu sehingga nantinya para individu akan memiliki keyakinan bahwa kinerja
aktual akan melampaui harapan kinerja mereka. Seorang pemimpin harus
menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola bawahannya, karena seorang
pemimpin akan sangat mempengaruhi kinerja bawahannya dan keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuannya, Waridin dan Bambang Guritno (2005).

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Trisnaningsih (2007)
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yang menunjukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap
Kinerja auditor.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Auditor diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,005 dengan nilai koefisien beta 0,244.
Nilai Sig. t 0,005 <= 0,05 mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan H: diterima.
Hasil ini mempunyai arti bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Auditor sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini
diterima. Hal ini terjadi karena seorang auditor yang memiliki komitmen
organisasi yang tinggi di tempat dia bekerja maka akan timbul rasa memiliki
terhadap organisasi tersebut, sehingga dia akan merasa senang dalam bekerja dan
dia akan bekerja sebaik mungkin untuk organisasinya tersebut sehingga
kinerjanya akan meningkat. Adanya suatu komitmen dapat menjadi suatu
dorongan bagi seseorang untuk bekerja lebih baik, Trisnaningsih (2007).

Komitmen organisasi merupakan sikap loyal dan setia dari seorang
karyawan pada organisasinya bekerja yang mendorong keberpihakan dan
keterlibatan sebagai bentuk tanggung jawab untuk mempertahankan organisasi
dan keanggotanya, sehingga akan menimbulkan rasa memiliki terhadap
organisasinya. Sikap komitmen terhadap organisasi mendorong auditor untuk
bekerja dengan penuh dan sungguh-sungguh demi menghasilkan kualitas audit
yang baik. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuskar dan
Selly Devisia (2011) yang menyatakan bahwa independensi, komitmen organisasi,

integritas auditor dan budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja
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auditor. Trisnaningsih (2007) juga menunjukan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh positif pada kinerja auditor.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Pemahaman Sistem Informasi
Akuntansi terhadap Kinerja Auditor diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,000 dengan
nilai koefisien beta 0,509. Nilai Sig. t 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa Ho
ditolak dan Hi diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa Pemahaman Sistem
Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor
sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada beberapa faktor yang
memengaruhi kinerja auditor salah satunya yang berasal dari dalam diri mereka.
Auditor dituntut untuk dapat meningkatkan kinerjanya dalam memeriksa laporan
keuangan dengan cepat dan baik. Peningatan kinerja tersebut harus didorong
dengan pemahaman sistem informasi akuntansi yang baik, dan semakin tinggi
tingkat pemahaman sistem informasi akuntansi maka, semakin memudahkan
dalam hal analisa, meningkatkan efektifitas dan efisiensi waktu, biaya dan juga
sumber daya manusia. Hal ini menyebabkan kinerja auditor yang terdapat di
Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali meningkat.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Esya (2008) dan
Trisnaningsih (2007), yang menunjukan bahwa pemahaman sistem informasi
akuntansi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja auditor pada
kantor akuntan publik (KAP) dan penelitian yang dilakukan oleh Wiwin (2006)

dan Akbar (2004) membuktikan pemahaman mempunyai pengaruh signifikan
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terhadap kinerja auditor. Pemahaman sistem informasi akuntansi merupakan
syarat yang mutlak bagi seorang auditor untuk memahami sistem informasi yang
digunakan oleh auditor, karena untuk melakukan pemeriksaan berskala besar dan
menggunakan banyak data akan menjadi lebih mudah dan di dalam sistem
informasi akuntansi terdapat berbagai informasi keuangan perusahaan yang dapat
dijadikan sebagai bukti temuan audit.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis dan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diperoleh
simpulan bahwa gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan pemahaman
sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Hal ini
menunjukan semakin baik gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan
pemahaman sistem informasi akuntansi maka Kkinerja auditor juga akan
meningkat.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan simpulan yang telah disampaikan
adalah Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali sebaiknya memperhatikan gaya
kepemimpinan dan menjaga komitmen auditor yang dapat mempengaruhi kinerja
auditor. Bagi auditor sendiri, hendaknya terus berupaya meningkatkan komitmen
terhadap organisasi dan pemahaman sistem informasi akuntansi yang dapat
meningkatkan kinerja auditor.
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